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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profesionalitas guru pendidikan
agama Islam, begitu juga mengetahui peningkatan kualitas profesionalitas guru
pendidikan agama Islam dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
profesionalitas guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran pai di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda Cinta Karya. Adapun rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut: Pertama, Bagaimana profesionalitas guru pendidikan agama
Islam dalam pembelajaran pendidikan agama lIslam di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda Cinta Karya? Kedua, Bagaimana meningkatkan profesionalitas
guru pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam
di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Cinta Karya? Ketiga, Faktor apa saja yang
mempengaruhi profesionalitas guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran
pendidikan agama islam di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Cinta Karya?

Populasi dalam penelitian ini adalah para guru pendidikan agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Desa Cinta Karya. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan
informasi yang berkenaan dengan objek penelitian dari kepala sekolah dengan
wawancara secara langsung, metode observasi digunakan untuk mengamati
perkembangan profesionalitas guru pendidikan agama Islam, metode dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data-data hasil wawancara penulis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: pertama, Profesionalitas Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelajaran Pai di Mi Miftahul Huda Cinta
Karya dikatakan sudah baik. Adapun diantara profesionalitasnya adalah ahli/pakar
dalam hal menguasai materi, etika profesi yang berakhlakul karimah dan
bertanggung jawab dalam mengamalkan ilmu. Kedua, meningkatkan
Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelajaran Pai di Mi
Miftahul Huda Cinta Karya sudah bisa dikatakan baik diantanya dilihat dari
akademisi, mengikuti workshop, pelatihan dan reward semangat. Ketiga, faktor
pendukung Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelajaran
Pai di Mi Miftahul Huda Cinta Karya yakni mayoritas warga setempat beragama
islam, lembaga yang ada adalah yayasan islam, dan guru yang diberi tugas
mempunyai latar belakang pendidikan pai. Faktor penghambat Profesionalitas
guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di Mi
Miftahul Huda Cinta Karya yakni kurangnya sarana buku-buku pai, kurangnya
pemahaman teknologi dalam menyampaikan materi, dan kurangnya dukungan
finansial.

Kata kunci : Profesionalitas, Guru Pendidikan Agama Islam



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan masyarakat yang senantiasa mengalami
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman, hal ini disebabkan karena
pendidikan mempunyai peranan penting dalam perubahan sosial masyarakat. Oleh
sebab itu semua pihak yang terkait dan terlibat dalam proses pendidikan tersebut
perlu terus berupaya meningkatkan relevansi pendidikan, sehingga sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masyarakat.

Sebagai pengajar guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya ada inovasi pendidikan khususnya
dalam peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan
khususnya saat terjadi proses interaksi belajar mengajar. Hal ini menunjukkan
bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan, sebab sampai kapan
pun peran guru tidak bisa digantikan oleh mesin canggih sekalipun.

Menurut Sardiman bahwa:

Dalam proses belajar mengajar tugas guru bukan hanya sebagai “pengajar”
yang melakukan transfer of knowledge tetapi juga sebagai “pendidik” yang
melakukan transfer of values dan sekaligus sebagai “pembimbing” yang
memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.*

Maka di sinilah diperlukan profesionalitas guru dalam mendesain setiap
kegiatan pelaksanaan kurikulum khususnya kegiatan proses belajar mengajar,

sehingga pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif dan efesien dengan hasil

1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. Il; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 125.



yang memuaskan. Guru yang profesional harus memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melaksanakan tugas
dan fungsinya secara maksimal. Oleh karena itu menjadi seorang guru bukan hal
yang mudah, karena guru yang profesional harus terdidik dan terlatin dengan baik
serta memiliki pengalaman dalam bidang keguruan.

Berbicara tentang profesionalitas guru khususnya guru pendidikan agama
Islam bukanlah hal yang mudah, tetapi sangatlah membutuhkan atau memerlukan
perhatian yang khusus. Kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam
menerapkan kurikulum pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar di
kelas, menuntut perhatian yang sungguh-sungguh karena anak didik mempunyai
tipe, watak dan pembawaan yang bermacam-macam.

Allah SWT berfrman di dalam Q.S. Al-Isra, 84.
Ddlets e é Ipd g b d d G
&0 A & g 7 s S

Artinya ;Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan
pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang
lebih benar jalannya.?

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang
melibatkan adanya interaksi guru dengan siswa. Interaksi guru dengan siswa akan
terbentuk ketika proses pembelajaran di kelas berlangsung, sehingga untuk
menciptakan interaksi yang baik guru harus mampu menciptakan suasana belajar
yang efektif agar terjadi proses timbal balik antara guru dengan siswa. Sementara
itu, siswa mempunyai persepsi atau tanggapan terhadap setiap perilaku dan cara

guru dalam menyampaikan pelajaran pada proses belajar mengajar.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya (Semarang: Raja Publishing, 2011)



Guru merupakan sosok yang dijadikan panutan siswanya. Guru
menyalurkan ilmunya dengan tujuan agar siswa dapat memahami dan mengerti
materi pelajaran yang disampaikan. Keinginan yang selalu ada pada diri seorang
guru adalah agar materi pelajaran yang disampaikan dapat dikuasai oleh siswanya
secara tuntas. Tentunya, dalam menyampaikan materi guru sudah merencanakan
kegiatan apa saja yang akan dilakukan ketika akan melaksanakan pembelajaran.

Adapun guru memiliki peran besar dalam menumbuhkan potensi pada hasil
belajar siswa. Untuk mencapai tujuan itu semua, guru harus memiliki Kinerja yang
baik dengan menggambarkan sikap dan kepribadian yang berakhlak mulia,
profesional dan bertanggung jawab.

Guru yang berkualitas disini adalah guru yang mampu mengajar secara
profesional dan sudah mencapai standar kinerja yang baik. Hary Susanto
mengemukakan bahwa: Kkinerja guru sangat penting dalam mewujudkan
pendidikan nasional. Selain itu juga bisa menentukan tinggi rendahnya kualitas
pendidikan. Namun, seringkali kinerja guru melemah yang dipengaruhi dari
berbagai faktor di luar dan di dalam individu yang bersangkutan. Dari beberapa
permasalahan Kkinerja guru, salah satunya adalah melihat dari kompeten tidaknya
guru tersebut.

Dari keterangan di atas, kinerja guru diukur sesuai dengan indikator kinerja
yang memenuhi standar ukuran tertentu sehingga sesuai dengan harapan. Dewasa
ini, sudah banyak sekolah-sekolah yang secara kualitasnya baik namun
realitasnya masih ada beberapa hal yang mengganjal mulai dari guru yang hanya

masuk pada saat jam pelajaran, kurang siapnya guru dalam mengajar, tidak



membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan strategi mengajar yang
kurang menyenangkan. Kinerja yang kurang baik akan berdampak pada proses
belajar mengajar yang tidak maksimal dan tidak efektif.

Barnawi dan Mohammad Arifin membagi faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja guru menjadi dua bagian. Diantaranya, faktor internal yang tumbuh dari
dalam diri guru tersebut misalnya: kecerdasan, keterampilan dan kecakapan,
bakat, kemampuan, pengalaman lapangan, dan kepribadian. Sedangkan faktor
eksternal yang tumbuh dari luar diri guru misalnya: lingkungan kerja, gaji,
kepemimpinan dan sarana prasarana.’

Sementara, yang menjadikan profesionalitas guru melemah diantaranya
adalah:

1. Sebagian guru masih ada yang kurang disiplin.

2. Kurangnya metode dalam pembelajaran.

3. Kurang meningkatkan kinerja untuk membuktikan bahwa guru juga

memiliki kualitas keprofesionalan yang baik disekolah.

Komunikasi guru dengan karyawan dan staf sekolah Menyadari rendahnya
Kinerja guru saat ini pemerintah melakukan berbagai upaya untuk
mengembangkan standar kompetensi dan sertifikasi guru, diantaranya
dengandisahkannya Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen vyang ditindaklanjuti dengan pengembangan rancangan peraturan
pemerintah tentang guru dan dosen, yang semuanya dilakukan untuk

meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru.

% Barnawi dan Mohammad Avrifin. 2014. Kinerja Guru Profesional: Instrumen Pembinaan,
Peningkatan dan Penilaian. Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 25
november 2021 di Mi Miftahul Huda desa cinta karya didapatkan bahwasanya
beberapa guru pendidikan agama Islam masih kurang disiplin dalam
menyampaikan metode dalam pembelajaran pada siswa dikarenakan berbagai
faktor diantaranya ada guru yang memiliki pekerjaan sampingan, ada guru
pendidikan agama Islam yang baru menyelesaikan pendidikannya di perguruan
tinggi dan baru mengajar di Mi Miftahul Huda. tentu hal ini menjadi kajian
penelitian penulis untuk mengetahui sejauh mana profesionalitas guru pendidikan
agama islam di Mi Miftahul Huda desa cinta karya.

Dari pembahasan di atas peneliti termotivasi untuk mengetahui
profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam dalam mengaplikasian di dunia
pendidikan terutama di Indinoesia, karena guru yang profesional harus memiliki
kepribadian yang baik dari segi etika, akhlak, budi pekerti yang harus di tauladani
karena pada hakikatnya guru itu diguguh dan ditiru. “Orang hebat bisa melahirkan
banyak karya bermutu, tapi guru yang bermutu melahirkan ribuan orang hebat”.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul dengan
tema “PROFESIONALITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM Dl

MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL HUDA DESA CINTA KARYA”



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Profesonalitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelajaran
di M1 Miftahul Huda desa cinta karya?

2. Bagaimana meningkatkan profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam
dalam proses pembelajaran PAI Di MI Miftahul huda desa cinta karya.?

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi profisionalitas guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembelajaran PAI di Mi Miftahul Huda?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan pokok-pokok permasalahan di
atas.

1. Untuk mengetahui Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembelajaran di M1 Miftahul Huda Desa Cinta Karya.

2. Untuk meningkatkan kualitas guru pendidikan agama Islam terhadap
pembelajaran di M1 Miftahul Huda desa cinta karya.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
profesionalitas guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran pai di Mi
Miftahul Huda Desa Cinta Karya.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan ilmiah, yaitu sebagai bahan kajian bagi pelaksanaan penilaian
Kinerja guru pendidikan agama islam dan mengetahui hasil yang dicapai oleh

guru tersebut dalam pembelajaran di Miftahul Huda desa cinta karya.



2. Kegunaan praktis, yaitu sebagai masukan bagi Dinas Pendidikan desa cinta
karya atas hasil yang dicapai guru pendidikan agama islam dalam pembelajaran
di Miftahul Huda desa cinta karya.
E. Definisi Operasional Penelitian
Berdasarkan Dari Penelitian Ini, yaitu “Profesionalitas Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda Desa Cinta Karya” maka penulis perlu untuk
mendefinisikan beberapa istilah penting dalam judul tersebut untuk menghindari
kesalahan persepsi.
1. Pengertian profesionalitas
Profesionalitas adalah sikap para anggota profesi yang benar-benar
menguasai, sungguh-sungguh kepada profesinya, profesionalitas adalah suatu
sebutan terhadap kualitas sikap para anggota profesi pada profesinya serta
derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat melakukan
tugas mereka.
2. Pengertian Guru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Guru adalah orang yang
kerjanya mengajar, perguruan, sekolah, gedung tempat belajar. perguruan
tinggi, sekolah tinggi, universitas.*
Guru adalah pengajar, pendidik, pembimbing dan orang dewasa yang
memiliki ilmu pengetahuan. Guru adalah pendidik yang berkembang, tugas

profesionalnya mengharuskan dia belajar sepanjang hayat. Belajar sepanjang

4 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,(Jakarta: Balai Pustaka
2005),hal. 377.



hayat tersebut sejalan dengan masyarakat dan lingkungan sekolah setempat.
Definisi guru adalah seseorang yang telah mengabdikan dirinya untuk
mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan melatih muridnya agar
memahami ilmu pengetahuan yang diajarkannya tersebut.

3. Pengertian mata pelajaran PAI

Menurut Mulyasa bahwa mata pelajaran adalah sesuatu yang
mengandung pesan pembelajaran baik berupa khusus maupun umum.> Mata
pelajaran adalah seperangkat alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sukendar menyatakan mata
pelajaran adalah seperangkat informasi yang diberikan kepada peserta didik
untuk memperoleh pembelajaran yang menyenangkan. Berdasarkan berbagai
pendapat diatas menyimpulkan mata pelajaran adalah alat yang digunakan guru
sebagai pedoman dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.

4. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.*

® Mulyasa, E. (2006). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: penerbit pt remaja
rosdakarya.

6 Nazarudin Rahman,2014, Menjadi Guru Profesional Pasca Sertifikasi.
(Yogyakarta pustaka felicha).hal.83



5. Rangkuman

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Profesionalisme adalah
mutu, kualitas, dan tindak tanduk merupakan ciri suatu profesi atau orang yang
profesional. Profesionalisme adalah suatu keahlian yang dimiliki seseorang
setelah mendalami suatu ilmu. Sementara profesional mengerjakan sesuatu
berdasarkan profesi. Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat di pahami
bahwa profesionalisme adalah pengetahuan yang di miliki seseorang dalam
sebuah bidang disiplin ilmu tertentu.’

Seseorang yang telah mengabdikan dirinya untuk mengajarkan suatu
ilmu, mendidik, mengarahkan, dan melatih muridnya agar memahami ilmu
pengetahuan yang diajarkannya tersebut. Seperangkat informasi yang diberikan
kepada peserta didik untuk memperoleh pembelajaran yang menyenangkan.
Berdasarkan berbagai pendapat di atas menyimpulkan mata pelajaran adalah
alat yang digunakan guru sebagai pedoman dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa.

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan
pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

7 Im Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: Media Pustaka
Phoenix, 2012), hal. 667.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan pendekatan
kualitatif. Metode kualitatif ini sering disebut ,,“metode penelitian naturalistik”
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).®
Metode penelitian ini adalah suatu metode penelitian yang sistematis yang
digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa
ada manipulasi di dalamnya.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, akan menjelaskan dan
mengutarakan data sesuai dengan situasi yang terjadi. Metode deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran, atau peristiwa pada masa sekarang. Tujuan
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat gambaran, atau lukisan
secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

2. Jenis Sumber data
a. Sumber data primer
Merupakan data yang didapat atau dikumpulkan oleh peneliti dengan
cara langsung dari sumbernya. Data primer biasanya disebut dengan data
asli atau data baru yang mempunyai sifat up to date. Untuk memperoleh
data primer, peneliti wajib mengumpulkannya secara langsung. Cara yang

bisa digunakan peneliti untuk mencari data primer yaitu observasi, diskusi

8 Andi Pratowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian
(Jakarta: Ar-ruzz media, 2011),hal.22
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terfokus, wawancara, serta penyebaran quisioner. Peneliti menggunakan
data ini untuk mendapatkan informasi langsung tentang sistem pewarisan
masyarakat adat Lampung Pepadun yaitu dengan mewawancarai kepala
suku, kepala desa, masyarakat adat Lampung Pepadun.’
. Sumber data sekunder

Merupakan data yang didapat atau dikumpulkan peneliti dari semua
sumber yang sudah ada, dalam artian peneliti sebagai tangan kedua. Data
sekunder bisa didapat dari beberapa sumber misalnya biro pusat statistik
yang biasa disingkat dengan BPS, jurnal buku, laporan, dan lain sebagainya
yang berkaitan dengan sistem pewarisan masyarakat adat Lampung
Pepadun. Pemahaman pada kedua jenis data di atas dibutuhkan sebagai
landasan untuk menentukan cara dan langkah-langkah pengumpulan data

penelitian.*

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk mempermudah penulisan dalam mengambil data yang

berkenaan dengan penelitian adalah dengan cara menggunakan langkah-langkah

sebagai berikut.

a. Observasi.

Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan dan

mengikuti, memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati dengan teliti

dan sistematis sasaran perilaku yang dituju. Menurut Cartwright yang dikutip

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Citra, 2006), hal. 130.

19 1bid., hal. 130-131.
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dalam Haris Herdiansyah mendefinisikan sebagai suatu proses melihat,
mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk
suatu tujuan tertentu.*

. Wawancara

Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode pengumpulan
data yang utama. Menurut moleong, wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Definisi lain dari
wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya
bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan
tertentu.?

. Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat
oleh subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen

lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.*3

1 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 131.
2 |bid him. 118.
13 1bid him. 143.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Namun dalam penelitian kualitatif,
analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan
pengumpulan data. Adapun kompenen dalam analisis data yaitu:'*
a. Reduksi data (Data Reduction)

Dalam tahap ini memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal
yang penting pada penelitiannya serta dicari tema dan pola penelitiannya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan penelitian selanjutnya.
Sehingga hasil data yang telah direduksi dapat disajikan sedangkan data yang
tidak diperlukan dapat dibuang.

b. Penyajian Data (Data Display)

Dalam tahap ini, mencoba menyajikan data dari hasil penelitian,
sebagaimana fakta-fakta yang didapatkan dilokasi melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan.

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing)

Dalam tahap ini, akan dijelaskan kesimpulan dari akhir penelitian yang

14 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 143.
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dilakukan serta pemberian saran atas hasil penelitian tersebut.

I. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas menyeluruh dari penelitian yang

akan dibahas, maka peneliti menggambarakan alur ini sebagai berikut:

Bab Pertama : Pendahuluan pada bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, sistematka penulisan.

Bab Kedua : Landasan Teori, pada bab ini berisi teori yang berhubungan
dengan pengertian Profesionalitas guru pendidikan agama
islam, pengertian guru, pengertian agama, pengertian
islam, pengertian pembelajaran.

Bab Ketiga : sejarah singakat MI Miftahul huda desa cinta karya, Visi dan
Misi, Struktur Organisasi, Tugas dan Wewenang, dan
letak Geografis M1 Miftahul huda desa cinta karya.

Bab Keempat : Laporan Hasil Penelitian pada bab ini berisi tentang hasil
penelitian dan pembahasan hasil penelitian Bagaimana
Bagaimana Profesonalitas Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Pembelajaran di MI Miftahul Huda desa cinta
karya, Bagaimana meningkatkan profesionalitas Guru
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran PAI
Di MI Miftahul huda desa cinta karya, Faktor apa saja

yang mempengaruhi profisionaliti guru Pendidikan Agama
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Islam dalam presepsi pembelajaran PAI di Mi Miftahul
Huda.

Bab Kelima : Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran



16

DAFTAR PUSTAKA

Andi Pratowo, 2011 Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan
Penelitian Jakarta: Ar-ruzz media.

Akmalhawi, 2013 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Barnawi dan Mohammad Arifin. 2014. Kinerja Guru Profesional: Instrumen
Pembinaan, Peningkatan dan Penilaian. Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA.

Departemen Agama RI, 2011 Al-Qur'an dan terjemahannya Semarang: Raja
Publishin.

Hamdan Bakran Adz-Dzakiey, 2004 Prophetic Intelellingence, Kecerdasan
Kenabian Menumbuhkan Potensi Hakekat Insani Melalui Pengembangan
Kesehatan Ruhani Jogjakarta, Islamika.

Haris Herdiansyah, 2010 Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta selatan:
salemba humanika.

Haryanto, 2012 dalam artikel Pengertian Pendidikan menurut para akhli diakes.
H.A.R. Tilaar, 2002 Membenahi Pendidikan Nasional, Jakarta: Rineka Cipta.

Im Pustaka Phoenix, 2012 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, Jakarta:
Media Pustaka Phoenix.

Jamil Suprahatiningrum, 2016 Guru Profesional Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.

Kementrian Agama RI, 2016 Al-Quran Terjemah Dan Penjelasan Ayat Tentang
Wanita Hafsah, Solo: Tiga Serangkai.

Kunandar, 2007 Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Dan Persiapan Mengahadapi Sertifikasi Guru, Cet. Ke-
1, Jakarta: Raha Grafindo Persada.

Matin Dan Hartatti Fuad, 2016 Manajemen Sarana Dan Prasarana Jakarta: Pt
Raja Grafindo Persada



Mohammad Daud Ali, 2011 Pendidikan Agama Islam Jakarta: Raja
GrafindoPersada.

Mulyasa, E. 2006. Kurikulum tingkat satuan pendidikan. Bandung:
penerbit ptremaja rosdakarya.

Nazarudin Rahman,2014 Menjadi Guru Profesional Pasca
Sertifikasi.

Yogyakarta: Pustaka Felicha.
Oemar hamalik, 2001 proses belajar mengajar, bandung: umi aksara
Poerwadarminta, 2005 Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,

Jakarta:
Balai Pustaka.

Ramayulis, 2013 Profesi Dan Etika Keguruan, Jakarta: Kalam Mulia.

Sudarwan Denim, 2002 Inovasi Pendidikan Dalam Upaya
PeningkatanProfesionalisme Tenaga Kependidikan,
Bandung: Pustaka Setia.

Suyanto Dan Jihad Asep, 2013 Menjadi Guru Profesional: Strategi
MeningkatkanKualifikasi Dan Kualitas Di Era Global, Jakarta:
Penertbit Erlangga.

Suryabrata, Sumandi, 1995 Metode penelitian, Jakarta: PT Gtafindo
persada. Suharsimi Arikunto, 2006 Prosedur Penelitian: Suatu
Pendekatan Praktik,

Jakarta: Rineka Citra.

Supardi, 2014 Kinerja Guru, Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Syaiful Bahri Djamarah, 2010 Guru Dan Anak Didik, Jakarta: Rineka Cipta

Syaiful Sagala, 2009 Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga
Kependidikan,

Bandung:Alfabet.






	PROFESIONALITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL HUDA
	SKRIPSI
	OLEH: AHMAD NUR HIDAYAT
	PROGRAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FAKULTAS AGAMA ISLAM
	SURAT PERNYATAAN SKRIPSI
	MOTO DAN PERSEMBAHAN
	“MANFANFAATKANLAH LIMA PERKARA SEBELUM DATANG LIMA PERKARA LAINNyA: MUDA SEBELUM TUA, SEHAT SEBELUM SAKIT, LUANG SEBELUM SIBUK, KAyA SEBELUM MISKIN DAN HIDuP SEBELuM MATI”.
	BERSYUKUR
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	ABSTRAK
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	َسبِْياًل ࣖ
	ٖ فَ.َربُّ ُك ْم اَ ْعلَ ُم ِِبَ ْن
	َعٰلى
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kegunaan Penelitian
	E. Definisi Operasional Penelitian
	F. Metode Penelitian
	2. Jenis Sumber data
	G. Teknik Pengumpulan Data
	H. Teknik Analisis Data
	I. Sistematika Penulisan
	DAFTAR PUSTAKA


